BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah peneliti mengadakan pembahasan mengenai “Pengaruh Informasi Keuangan
dan Non-Keuangan terhadap Penerimaan Opini Going Concern (Studi Empiris pada
Perusahaan Manufaktur Industri Tekstil dan Produk Tekstil yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2013-2015)”, maka peneliti dalam bab ini akan mencoba
menarik suatu kesimpulan berdasarkan atas uraian yang telah peneliti kemukakan

dalam bab-bab sebelumnya.

1. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini going
concern namun tidak signifikan;

2. Variabel pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap penerimaan opini going
concern namun tidak signifikan;

3. Variabel kondisi keuangan berpengaruh positif terhadap penerimaan opini going
concern namun tidak signifikan;

4. Variabel kualitas audit berpengaruh positif terhadap penerimaan opini going
concern namun tidak signifikan;

5. Variabel opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap penerimaan

opini going concern namun tidak signifikan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran terutama
bagi perusahaan-perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh auditor. Saran
ini diharapkan dapat menghasilkan laporan keuangan yang wajar tanpa pengecualian

dan penerimaan opini going concern, yaitu :
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1.

Manajemen menyajikan laporan keuangan yang lengkap dan mencerminkan

kondisi/kinerja perusahaan yang sebenarnya;

Manajemen menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standar keuangan

yang berlaku;

Perusahaan harus dapat membuat perencanaan strategi yang dapat meningkatkan

arus kas perusahaan untuk mempertahankan tingkat solvabilitasnya agar tidak

menerima opini going concern. Contoh strategi yang dapat dilakukan oleh

perusahaan ialah :

a. Menggunakan strategi low cost atau differentiation dalam menentukan harga
jual dan cost suatu produk;

b. Menggunakan peluang Masyarakat Ekonomi ASEAN dalam mendorong
kegiatan ekspor;

c. Melakukan hedging dengan nilai kurs yang tepat dalam melakukan perjanjian

pembelian bahan baku agar dapat terhindar dari kerugian terhadap selisih kurs;

Selain itu, peneliti pun memberikan saran bagi peneliti yang akan atau ingin

melakukan penelitian berikutnya dengan topik yang serupa, yaitu :

1.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel independen lain yang tidak sama
dengan variabel dalam penelitian ini untuk mengukur penerimaan opini going
concern;

Peneliti memperluas obyek penelitian dengan menggunakan data perusahaan yang
tidak hanya bergerak pada perusahaan manufaktur pada industri tekstil dan produk
tekstil;

Peneliti selanjutnnya dapat menggunakan periode yang berbeda dengan penelitian

ini.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu :

1. Data yang digunakan hanya data perusahaan manufaktur pada industri tekstil

dan produk tekstil di Bursa Efek Indonesia;

2. Obyek penelitian hanya dilakukan selama 3 tahun yaitu tahun 2013 hingga 2015;
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3. Variabel bebas yang digunakan hanya terdiri dari informasi keuangan dan non-
keuangan. Informasi keuangan terdiri dari ukuran perusahaan, pertumbuhan

laba, dan kondisi keuangan. Informasi non-keuangan terdiri dari kualitas audit
dan opini audit tahun sebelumnya.
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